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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
WHO memprioritaskan untuk meningkatkan diet makanan bergizi dan kesehatan mulut. Menurut World Oral Health Report (2003) kejadian erosi gigi dan karies berhubungan erat dengan jumlah dan frekuensi konsumsi minuman ringan maupun miuman jus. Industri minuman isotonik menikmati pertumbuhan bisnis rata-rata 20% per tahun (Kementrian Perindustrian, 2012). Minuman isotonik merupakan salah satu pengganti cairan dan elektrolit tubuh yang hilang akibat aktivitas. Khasiat utama yang ditimbulkan dengan minuman isotonik ini antara lain untuk memulihkan tenaga setelah beraktifitas. Aktivitas manusia dewasa muda seperti mahasiswa membutuhkan banyak tenaga, hal tersebut merupakan potensi besar meningkatnya konsumsi minuman isotonik (Astiti, 2010).



Minuman isotonik juga sering dikatakan sport drink karena minuman ini berfungsi untuk mempertahankan cairan dan garam tubuh serta memberikan energi karbohidrat ketika melakukan aktivitas (Lia Amalia, 2017). Amerika Serikat merupakan konsumen minuman isotonik terbesar di dunia. Konsumen  paling umum adalah masyarakat berusia 11-35 tahun dengan 57% melaporkan telah mengonsumsi minuman isotonik dalam beberapa bulan terakhir (Lia Amalia,2017).
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Menurut beberapa penelitian sebelumnya oleh Departemen of Agricultural and Food Science membuktikan bahwa minuman isotonik yang diminum secara berlebihan menyebabkan residu minuman dapat tertinggal dalam rongga mulut untuk beberapa waktu. Hal ini dapat mempengaruhi kesehatan gigi, karena minuman isotonik memiliki pH yang rendah dan dapat mempengaruhi kesehatan gigi. Derajat keasaman (pH) dapat dikontrol oleh saliva. (Lia Amalia, 2017). 
Saliva adalah cairan dengan susunan yang sangat berubah-rubah dilihat dari segi derajat asam (pH), elektrolit, dan protein, yang ditentukan oleh antara lain irama siang dan malam, sifat dan kekuatan rangsangan, keadaan psikis, diet, kadar hormon, serta obat-obatan. Menurut Amerongen (1991) pH saliva dipengaruhi oleh perubahan seperti : irama siang dan malam (keadaan istirahat serta keadaan stimulasi mekanik tetapi dalam waktu 30-60 menit akan menurun kembali (Lia Amalia, 2017).
Keadaan pH saliva yang berubah tersebut cepat kembali menjadi normal. Keadaan kembali menjadi normal ini mencegah erosi kimiawi yang dapat terjadi akibat pengaruh makanan dan minuman. Keadaan pH saliva berperan dalam demeneralisasi gigi. Aktivasi makan dan minum seseorang dapat mempengaruhi proses demeneralisasi maupun remineralisasi gigi. Demineralisasi dapat terjadi jika email berada dalam lingkungan pH dibawah 5.5 yang dikonsumsi oleh masyarakat, salah satunya minuman isotonik (Lia Amalia, 2017).
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Menurut penelitian Anthony (2004) minuman ringan paling sering dikonsumsi oleh orang dewasa dengan aktivitas yang padat dan berat, 

contohnya adalah mahasiswa, atlet dan buruh. Minuman ringan semakin sering dikonsumsi untuk mengembalikan energi pada orang dewasa, hal ini dibuktikan dengan peningkatan karies pada orang dewasa. Karies yang terjadi akibat dari penumpukan plak yang dibiarkan tanpa perawatan, dan terlalu sering mengkonsumsi minuman yang tinggi karbohidrat, atau glukosa. Minuman yang mengandung karbohidrat mudah difermentasi, selain itu karbohidrat yang mudah difermentasi tersebut dapat membentuk akumulasi plak gigi dan menyebabkan karies gigi (Kidd dan Sally, 2013).  
Penelitian lainnya juga membuktikan bahwa minuman isotonik dan minuman soda memiliki rasa asam dan manis yang kuat sehingga mudah menyebabkan karies (Anthony dkk, 2004). Minuman isotonik mengandung beberapa jenis asam yang tinggi, seperti asam fosfat, asam sitrat, asam maleat dan asam tratrat, minuman isotonik juga mengandung sukrosa yang sangat tinggi sekitar 6-8% (Razak, 2014). Minuman bersoda mengandung karbohidrat dengan proporsi pemanis berkalori tinggi, yaitu sukrosa dengan nilai sekitar 7,8-10,3%, minuman bersoda juga mengandung bahan-bahan karbonasi, asam fosfat dan asam sitrat. Kandungan dari minuman bersoda dan isotonik tersebut mengendap dalam rongga mulut, sehingga dapat membentuk plak dengan mudah (Prasetya, 2008). 
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
1.2.1 Bagaimana efek mengonsumsi minuman isotonik terhadap perubahan pH saliva pada mahasiswa/i Akademi Kesehatan Gigi Puskesad?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mengonsumsi minuman isotonik terhadap perubahan pH saliva pada mahasiswa/i Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2019?
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.3.2.1 Untuk mengetahui pH saliva sebelum dan sesudah mengonsumsi minuman isotonik pada mahasiswa/i Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2019
1.3.2.2 Untuk mengetahui pengaruh minuman isotonik terhadap perubahan pH saliva pada mahasiswa/i Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Tahun 2019 berdasarkan jenis kelamin
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai
1.4.1.1 Informasi yang didapat untuk menambah ilmu pengetahuan
1.4.1.2 Pengaruh konsumsi Pocari Sweat terhadap kesehatan gigi dan mulut.
1.4.2 Manfaat Bagi Institusi
Sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya mengenai gambaran pengaruh minuman isotonik terhadap perubahan pH saliva, sehingga dapat dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya.
1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat
1.4.3.1 Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat agar lebih selektif dalam memilih minuman yang akan dikonsumsi.
1.4.3.2 Memberi masukan mengenai manfaat dan efek samping konsumsi minuman isotonik terhadap kesehatan gigi dan mulut.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran perubahan pengaruh minuman isotonik terhadap pH saliva pada Mahasiswa/i TK. I AKG Puskesad Tahun 2019. Pengumulan dan pengambilan  data dilakukan di ruang kelas Mahasiswa/i AKG Puskesad bulan Januari 2019. Penelitian dilakukan selama 1 (satu) hari di ruang kelas Mahasiswa/i AKG Puskesad tahun 2019. Di dalam penelitian ini menggunakan minuman isotonik bermerek Pocari Sweat. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Total Sampling yaitu 51 responden.



